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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Sehubungan dengan hasil penelitian skripsi ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam Hubungan kekerabatan sesama orang Muna di Kota Gorontalo 

menunjukkan bahwa pola hidup orang  Muna di kota Gorontalo memiliki 

pola hidup yang sederhana dan selalu menjalin hubungan kekeluargaan, 

yakni dengan mengedepankan rasa kebersamaan, persaudaraan, solidaritas 

dan rasa kekeluargaan  dalam menjalani hubungan interaksi sosial.  

2. Orang Muna yang ada di Kota Gorontalo masih memiliki garis keturunan 

keluarga atau sedarah, maka yang terjalin pada orang Muna di Kota 

Gorontalo dalam membangun hubungan kekerabatan sesama orang Muna 

bukan hanya karna adanya Kerukunan Keluarga Muna, melainkan masih 

memiliki ikatan kekeluargaan secara garis keturunan. 

3. Keserasian sosial orang Muna dengan masyarakat Gorontalo menunjukkan 

bahwa orang Muna dan masyarakat Gorontalo memiliki pola hidup yang 

sederhana dan selalu menjalani hubungan secara kekeluargaan. Hubungan 

kedua etnis tersebut sangat intensif dalam berinteraksi, baik antar sesama 

orang Muna maupun orang Muna dan Orang Gorontalo kususnya 

masyarakat kota Gorontalo. 

4. Kebiasaan orang Muna dan masyarakat Kota Gorontalo memiliki 

persamaan dalam menjalani interaksi sosial yakni dengan mengedepankan 
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rasa kebersamaan, persaudaraan, solidaritas dan hubungan kekeluargaan 

guna membangun keserasian sosial, 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Peneliti yakin dan percaya bahwa masih banyak kekurangan didalam 

penyusunan yang kiranya masih banyak terdapat hal-hal yang tidak 

seidentik dengan pemikiran pembaca, maka dengan itu saran serta kritik 

guna untuk kesempurnaan kedepan sangatlah diharapkan. 

2. Semoga bisa bermanfaat bagi masyarakat Muna khususnya yang ada di 

kota Gorontalo serta masyarakat Gorontalo, dan bisa menjadi motivasi 

terutama bagi Orang Muna dan Masyarakat Gorontalo dalam 

mengembangkan Norma dan adat istiadat  guna membangun keserasian 

sosial masyarakat. 

3. Agar bisa menjadi bahan pembelajaran bagi mahasiswa kususnya 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dalam memahami hubungan kekerabatan 

serta keserasian sosial pada masyarakat yang ada di Kota Gorontalo serta 

bisa menjadi bahan acuan dan dapat melanjutkan penelitian tersebut. 
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